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Penelitian ini bertolak dari permasalahan sulitnya proses asimilasi antara Warga Negara Indonesia (WNI)
dengan warga Negara Indonesia Keturunan(WNIK) yang telah lama diusahakan berbagai pihak. Salah satu
usaha adalah penggunaan bahasa Indonesia sebagai alat asimilasi. Untuk mengusahakan itu, perlu diketahui
sikap WNIK terhadap bahasa Indonesia.

Berpijak dari permasalahan itu, setakat ini berusaha mengetahui sikap bahasa pelgjar berbahasaibu bahasa
Tionghoa. Selain itu, penelitian ini juga mengusahakan keberterimaan penggunaan kosakata baku bahasa
Indonesia di kalangan pelgjar tersebut. Dengan mengetahui sikap bahasa dan keberterithaan penggunaan
kosakata baku bahasa |ndonesia maka dapat diteliti pula hubungannya, apakah saling mempengaruhi atau
tidak.

Penelitian ini merupakan studi kasus di SMU Tarsisius | Jakarta yang sebagian besar (94,88%) merupakan
pelgar keturunan Tionghoa. Populasi penelitian ini berjumlah 482 orang yang berbahasa ibu bahasa
Tionghoa. Karena cukup besamya populasi, penelitian ini menggunakan percontoh yang ditarik dengan
teknik purposive sampling. Jumlah percontoh adalah 125 orang.

Hasil analisis data menunjukkan bahwa sikap bahasa pelgjar SMU Tarsisius | yang berbahasaibu bahasa
Tionghoa dapat dikatakan positif.Selain itu ditemukan pula rendahnya tingkat penggunaan kosakata baku
bahasa Indonesia pada pelgjar berbahasa ibu bahasa Tionghoa.

Berdasarkan variabel bebas jenis kelamin, tidak ditemukan adanya perbedaan yang signifikan pada sikap
bahasa mereka. Namun, untuk penggunaan kosakata baku ditemukan perbedaan yang signifikan antara
responden laki-laki dengan responden perempuan. Setelah diteliti, ternyata responden laki-laki lebih baik
penggunaan kosakata bakunya daripada responden perempuan.

Berbeda halnya pada variabel bebas kesetiaan berbahasa Tionghoa, ditemukan perbedaan yang signifikan
antara kelompok yang setia berbahasa Tionghoa dengan kelompok yang tidak setia berbahasa Tionghoa.
Semakin responden setia dengan bahasa Tionghoa maka semakin negatif sikapnya terhadap bahasa
Indonesia. Demikian pula, semakin tidak setia responden berbahasa Tionghoa, maka semakin positif
sikapnya terhadap bahasa Indonesia.

Selain temuan di atas, ditemukan pula hubungan antara sikap bahasa dengan penggunaan kosakata baku.
Temyata sikap bahasa tidak memengaruhi tingkat penggunaan kosakata baku. Artinya, bila responden
bersikap positif belum tentu responden mampu mengontrol penggunaan kosakata sesuai kaidah. Akan tetapi,
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bila responden mampu mengontrol penggunaan kosakata baku sesuai kaidah, ia memiliki sikap positif
terhadap bahasa Indonesia.

<hr>

This research start from the problems how difficult are the process for assimilation between Naturalized
Indonesia Citizen with Indonesia citizen of China descent, that' was be various side effort. Some effort is
using the Indonesialanguage as tools for assimilation and for efforting that we had to know the attitude the
Indonesia citizen of china descent toward the Indonesia language.

Base on that problem, this point trying to know the language attitude from the students who'm used the
Tionghoa language. Beside that, this research try to acceptance using the Indonesia standard vocabulary in
students circle. With knowing the language attitude and acceptance using the Indonesia standard vocabulary,
then be able to research the relationship,which is influence each other or not.

This research was a case study in SMU Tarsisius 1 Jakarta,that almost(94,88%) the student is Indonesian
citizen of China descent.This research population was big enough, this research used a Tionghoa language.
Because the popul ation was big enough, this research used some examples, with purposive sampling
technique. Sum for one sampleis 125 students.

The analysis data output shown that language attitude the students of from SMU Tarsisius |, which used
Tionghoa language could be positively. Besides that, there is find also how low the step for using Indonesia
standard vocabulary among the students who'm use the Tionghoa language.

Base on free gender variable, nothing fond the significant different to their language attitude. But for using
standard vocabulary thereis find the significant different between students boys respondent and students
girl. respondent. After the research, it appears that the student boys respondent using standard vocabulary is
better than the student girls respondent.

Base on adifference in free loyalty variable Tionghoa language, there is find significant different between
the community whom don't loyal in use Tionghoa language. More and more the respondent loyal in use
Tionghoa language so more negative the attitude to Indonesia language. Thus more the respondents not
loyal in use Tionghoa language, then more positive the attitude to Indonesian language.



